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Tahun 2015 merupakan tahun akhir dari pencapaian target pembangunan di dunia, yang disepakati oleh
hampir 200 negara anggota PBB di New Y ork, Amerika Serikat, untuk masa awa eramelenium ke-3.
Kesepakatan ini saat ini populer disebut dengan MDGs. K esgjahteraan masyarakat di dunia adalah ujung
dari semuatarget yang hendak dicapal itu. Kesegjahteraan masyarakat dapat ditunjukan dari banyak aspek.
Salah satu aspek yang cukup penting adalah kesehatan. Hasil pembangunan tidak akan ada artinya jika
sebagian masyarakat tidak sehat. Pembangunan itupun tidak akan langgeng jika sebagian masyarakatnya
sakit.

Tesisini mengkaji perihal pengaruh kebijakan pemerintah daerah di Indonesiamelalui alokasi anggaran
pendapatan dan belanjanya untuk kesehatan dengan hasil (outcome) kesehatan masyarakat. Outcome
kesehatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Angka Harapan Hidup dan Angka Kematian Bayi.
Hasil penelitian menunjukan bahwa selama periode tahun 2005 sampal dengan 2010 belanja pemerintah
daerah (propinsi dan kabupaten/kota) untuk kesehatan telah berpengaruh positif terhadap angka harapan
hidup dan berpengaruh negatif terhadap angka kematian bayi. Artinya, selama periode 2005-2010
perkembangan belanja pemerintah daerah untuk kesehatan sejalan dengan harapan, yakni meningkatkan
kesehatan masyarakat. Hasil penelitian menunjukan bahwa setiap 1% kenaikan belanja pemerintah untuk
kesehatan telah meningkatkan angka harapan hidup sebesar 0.1 poin dan menurunkan angka kematian bayi
sebesar 0.39 per seribu kelahiran bayi hidup.

Almost 200 countries, member of United Nation has signed the an aggrement of Millenium Development
Goals (MDGs) which will be ending in 2015 as the early of third miillenium era. The purpose of this
aggrement is to achieve the community welfare for the whole of the nations. Many aspect can describe
community welfare, one of the most important is health aspect. Development results will not be any sense if
most people are not healthy. Sustainable development cannot be reach if many people are not healthy.
This research examines the effect of Indonesian government policies through a budget alocation of income
and government expenditure for health with the outcomes of public health. The outcomes used in this
research isthe life expectancy and infant mortality.

The findings of this research show that during the period of 2005-2010 local government expenditure for
health has a positive significant effect on life expectancy and negative significant effect on infant mortality.
This finding means that local government expenditure for health significanly increase community health in
indonesia during the period of 2005-2010. This research found that every 1% increase of local government
expenditure for public health will increase life expectacy by 0.1 poin and decrease infant mortality by 0.39
of thousand life birth.
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